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ABSTRAK 

 

NURAINUN. NPM. 1405160696. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Debt to 
Assets Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaan Perkebunan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2018. Skripsi.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity 
Ratio dan Debt to Assets Ratio baik secara parsial maupun secara simultan 
terhadap Return On Asset pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dalam periode 2013-2017.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
asosiatif. Diperoleh jumlah sampel sebanyak sebelas perusahaan Perkebunan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan komponen yang sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan penulis berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama lima tahun 
Debt to Equity Ratio yaitu mulai 2013-2017. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 
Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistic 
Package For the Social Sciens) Debt to Asset Ratio versi 22 For Windows. 

Hasil penelitian ini secara parsial (uji-t) menunjukkan bahwa Debt to 
Equity Ratio (X1) menunjukkan nilai thitung < thitung (-3.244 < 2.006) dan nilai 
signifikan dibawah 0.005 (0.002 < 0.05) artinya H0 ditolak dan Ha diterima, yang 
berarti menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh negatif signifikan antara 
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets. Debt to Asset Ratio (X2) 
menunjukkan nilai thitung > thitung (6.180 > 2.006)  dan nilai signifikan dibawah 0.05 
(0.000 < 0.05) artinya H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti ada pengaruh  
posiif tidak signifikan antara variabel Debt to Asset Ratio terhadap Return On 
Assets. Secara simultan (uji F) secara bersama-sama menunjukkan bahwa Debt to 
Equity Ratio (X1) dan Debt to Assets Ratio (X2) menunnjukkan nilai Fhitung > Ftabel 
(28.526 > 3.18) dan nilai signifikan dibawah 0.05 (0.000 < 0.05) artinya H0 
ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara bersama-sama ada berpengaruh tetapi 
tidak Signifikan terhadap Return On Asset (Y) pada Perusahaan Perkebunan dan 
komponen  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kata kunci : Debt to Equity Ratio, Debt to Assets Ratio dan Return On Asset.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor strategis yang secara 

ekonomis dan sosial budaya memainkan peranan penting dalam pembangunan 

nasional. Sesuai undang-undang nomor 39 tahun 2014 tentang perkebunan bahwa 

penyelenggaraan perkebunan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat, meningkatkan sumber devisa Negara, menyediakan lapangan 

kerja dan kesempatan usaha,  meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, nilai 

tambah daya saing, dan pangsa pasar,  meningkatkan dan memenuhi kebutuhan 

konsumsi serta bahan baku industri dalam negeri, memberikan pelindungan 

kepada pelaku usaha perkebunan dan masyarakat, mengelola dan 

mengembangkan sumber daya perkebunan secara optimal, bertanggung jawab 

serta meningkatkan pemanfaatan jasa perkebunan. Untuk tetap mempertahankan 

penyelenggaraan perkebunan harus tetap memantau  laba yang dihasilkan dari 

perusahaan agar tidak mengalami kebangkrutan. 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan serta 

kemampuan menggunakan aktiva dan modal yang dimiliki secara produktif. 

Pengukuran laba bukan saja penting untuk menentukan prestasi perusahaan tetapi 

penting juga sebagai informasi bagi pembagian laba dan penentuan kebijakan 

investasi. 
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Dalam perusahaan perkebunan dengan banyaknya persaingan maka 

seorang manajer dituntut harus mampu mengolah dan mengendalikan kinerja 

didalam perusahaan tersebut agar perusahaan mampu untuk bersaing dalam 

meningkatkan laba yang diharapkan. Return On Asset (ROA) atau biasa disebut 

Laba, juga menjadi barometer penting bagi ukuran keberhasilan perusahaan dalam 

aktivitas usahanya serta perkembangan perusahaan dalam persaingan.  

Perusahaan di sektor perkebunan merupakan perusahaan yang usahanya 

mengelola dan memanfaatkan tanah agar menjadi lahan untuk memenuhi 

kebutuhan. Memilih sektor perkebunan sebagai objek penelitian karena profit 

menjadi barometer penting bagi ukuran keberhasilan perusahaan dalam aktivitas 

usahanya serta perkembangan perusahaan dalam persaingan. Hal ini dapat dilihat 

dari penghasilan laba atau Return On Asset (ROA) yang diperoleh perusahaan. 

Rasio solvabilitas rasio untuk mengukur seberapa jauh kemampuan asset 

perusahaan membayar hutang atau dibiayai oleh pihak luar, Debt to Equity Ratio 

(DER) salah satu untuk mengukur rasio solvabilitas atau rasio hutang. Debt to 

Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur seberapa jauh asset perusahaan di 

biayai dengan hutang oleh pihak luar. Perusahaan dengan hutang yang tinggi akan 

mengalami kebangkrutan, akibatnya dengan tingginya hutang maka kecil 

kemungkinan perusahaan untuk mendapatkan profit atau laba perusahaan.  

Dalam perusahaan perkebunan dengan banyaknya persaingan maka 

seorang manajer dituntut harus mampu mengolah dan mengendalikan kinerja 

didalam perusahaan tersebut agar perusahaan mampu untuk bersaing dan mebayar 

hutang yang diharapkan. Debt to Equity Ratio (DER) atau biasa disebut Hutang, 
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juga menjadi barometer penting bagi ukuran keberhasilan perusahaan dalam 

aktivitas usahanya serta perkembangan perusahaan dalam persaingan.  

Perusahaan di sektor perkebunan merupakan perusahaan yang usahanya 

mengelola dan memanfaatkan tanah agar menjadi lahan untuk memenuhi 

kebutuhan. Memilih sektor perkebunan sebagai objek penelitian karena profit 

menjadi barometer penting bagi ukuran keberhasilan perusahaan dalam aktivitas 

usahanya serta perkembangan perusahaan dalam persaingan. Hal ini dapat dilihat 

dari hutang atau Debt to Equity Ratio (DER) yang diperoleh perusahaan. 

Dalam penelitian ini Debt to Asset Ratio (DAR) digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang 

perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap 

keseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan. Dan rasio ini merupakan persentase 

yang diberikan kreditor bagi perusahaan. 

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba, dan merupakan 

hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan yang diambil oleh 

manajemen. Karena laba yang tinggi belum merupakan ukuran atau jaminan 

bahwa perusahaan telah bekerja dengan baik, apakah perusahaan sudah 

menggunakan modalnya secara efektif dan efesiensi apa tidak. Efesiensi dapat 

diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan akun yang 

diperkirakan dapat mempengaruhi kemampuan dalam memperoleh laba.  
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Dalam peningkatan profitabilitas ada beberapa faktor yang mempengauhi 

profitabilitas tersebut seperti Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio, 

dimana kedua faktor ini dapat menggambarkan kondisi profitabilitas yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan  Debt to 

Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan 

Perkebunan  di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2013-2017”. 

Untuk memberikan gambaran tentang laba yang dimiliki oleh perusahaan 

Perkebunan yang terdaftar dalam situs Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 

pada penelitian ini akan dibahas solvabilitas dari masing-masing perusahaan yang 

terdaftar dalam situs Bursa Efek Indonesia, berikut ini adalah tabel Return On 

Asset (ROA) : 
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Tabel I.1 
Data Return On Asset 

Pada Perusahaan Perkebunan 
Periode 2013-2017 

 
No Tahun Perusahaan Laba Bersih Total Asset ROA 

 
 
1 

2013  
 
 

BWPT 

181.782 6.200.427 2.93 
2014 194.638 16.379.840 1.19 
2015 -181.400 17.658.837 -1.03 
2016 -391.367 16.254.353 -2.41 
2017 18.402 15.983.669 0.11 

 
 
2 

2013  
 

GZCO 

-95.845 3.201.105 -2.99 
2014 51.007 3.232.644 1.58 
2015 -31.816 4.964.076 -0.64 
2016 -1.547.604 3.547.023 -43.63 
2017 38.862 2.949.938 1.32 

 
 
3 
 

2013  
 

AALI 

1.903.884 14.964.431 12.72 
2014 2.622.072 18.559.354 14.13 
2015 695.684 21.512.371 3.23 
2016 2.114.299 24.226.122 8.73 
2017 836.104 25.180.273 3.32 

 
 
4 

2013  
 

UNSP 

-2.766.719 18.015.337 -15.36 
2014 -510.002 17.441.633 -2.92 
2015 -517.534 16.926.617 -3.06 
2016 -484.668 14.700.318 -3.30 
2017 3.52.585.390 14.287.926.162 2.47 

 
 
5 

2013  
 

SGRO 

120.380 4.512.656 2.67 
2014 350.102 5.466.874 6.40 
2015 255.892 7.294.673 3.51 
2016 459.356 8.328.480 5.52 
2017 161.804.502 8.043.363.307 2.01 

 
 
6 

2013  
 

SIMP 

635.277 28.065.121 2.26 
2014 1.109.361 30.996.051 3.58 
2015 364.879 31.697.142 1.15 
2016 609.794 32.537.592 1.87 
2017 469.666 33.661.108 1.39 

 
 
7 

2013  
 

TBLA 

86.549 6.212.359 1.39 
2014 436.503 7.328.419 5.96 
2015 200.783 9.283.775 2.16 
2016 621.011 12.596.824 4.93 
2017 278.168 12.963.043 2.15 

 
 
8 

2013  
LSIP 

763.622 7.974.876 9.64 
2014 916.695 8.655.146 10.59 
2015 623.309 8.848.792 7.04 
2016 592.769 9.459.088 6.27 
2017 374.848 9.842.339 3.81 

 
 
9 

2013  
 

JAWA 

70.035 2.659.037 2.63 
2014 51.686 3.062.490 1.69 
2015 -11.716 3.368.152 -0.35 
2016 -225.133 3.291.117 -6.84 
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2017 25.797.811.738 3.318.538.607.387 0.78 
 
 

10 

2013  
 

SMAR 

892.772 18.381.114 4.86 
2014 1.474.655 21.292.993 6.93 
2015 -385.509 23.957.015 -1.61 
2016 2.599.539 26.141.410 9.94 
2017 339.857 26.031.764 1.31 

 
 

11 

2013  
 

PALM 

-417.128 3.990.895 -10.45 
2014 168.152 4.223.636 3.98 
2015 -55.242 4.696.939 -1.18 
2016 219.099 3.860.776 5.68 
2017 37.961.665 3.238.305.777 1.17 

Rata-rata 200.2400698 60.814.142.175.527 1.440545455 
Sumber.www.idx.co.id 

Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2013 sampai dengan 2017 sebagai 

berikut : Perusahaan Eagle High Plantations Tbk (BWPT) dari tahun  2013 sampai 

2016 mengalami penurunan, sebesar -1.03 dan sebesar -2.41. Perusahaan Gozco 

Plantation Tbk (GZCO) dari tahun 2013 sampai dengan 2015 mengalami 

penurunan, sebesar -2.99 dan sebesar -0.64, perusahaan Astra Agro Lestari Tbk 

(AALI) dari tahun 2015 sampai dengan 2017 mengalami penurunan, sebesar 3.23 

dan sebesar 3.32. Perusahaan Bakrie Sumatera Plantation Tbk (UNSP) dari tahun 

2014 sampai dengan 2015 mengalami penurunan, sebesar -2.92 dan sebesar 3.06. 

Perusahaan Sampoerna Agro Tbk (SGRO) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 

2017 mengalami penurunan, sebesar 2.67 dan sebesar 2.01. Perusahaan Salim 

Ivomas Pratama Tbk (SIMP) dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 

mengalami penurunan, sebesar 1.15 dan sebesar 1.39. Perusahaan Tunas Baru 

Lampung Tbk (TBLA) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami 

penurunan, sebesar 1.39 dan sebesar 2.15. Perusahaan PP London Sumatera 

Indonesia Tbk (LSIP) dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 mengalami 

penurunan, sebesar 6.27 dan sebesar 3.81. Perusahaan Jaya Agro Wattie Tbk 

(JAWA) dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 mengalami penurunan, 

http://www.idx.co.id


7 
 

sebesar -0.35 dan -0.84. Perusahaan Sinar Mas Agro Resaurces and Tecnhology 

Tbk (SMAR) dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan, 

sebesar -1.61 dan sebesar 1.31, Perusahaan Provident Agro Tbk (PALM) dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 mengalami penurunan, sebesar -10.45 dan 

sebesar -1.18. 

Penurunan Return On Asset yang terjadi pada perusahaan Perkebenunan 

yang diteliti disebabkan oleh naikknya jumlah Asset yang diikuti dengan 

menurunnya jumlah Laba bersih. 

 Menurut Syafrida Hani (2015, hal. 119) “Return On Asset yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan aktiva yang dimilikinya dengan 

baik, seluruh investasi yang dilakukan mampu mendatangkan kemanfaatan yang 

tinggi”. 

           Menurut Kasmir (2012, hal. 202) “Return on Asset semakin kecil (rendah) 

rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan”. 
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Tabel I.2 
Data Debt to Equity Ratio 

Pada Perusahaan Perkebunan  
Periode 2013-2017 

 
No Tahun Perusahaan Total Hutang Total Modal DER 

 
 
1 

2013  
 
 

BWPT 

4.015.659 2.184.768 1.84 
2014 9.433.149 6.946.691 1.36 
2015 11.005.922 6.652.915 1.65 
2016 9.994.917 6.259.436 1.60 
2017 9.742.759 6.000.110 1.62 

 
 
2 

2013  
 

GZCO 

1.697.809 1.503.296 1.13 
2014 1.678.341 1.554.303 1.08 
2015 2.294.060 2.670.016 0.86 
2016 2.402.516 1.144.507 2.10 
2017 1.500.972 1.148.966 2.11 

 
 
3 
 

2013  
 

AALI 

4.701.077 10.263.354 0.46 
2014 6.725.576 11.833.778 0.57 
2015 9.813.584 11.698.787 0.84 
2016 6.632.640 17.593.482 0.38 
2017 6.747.517 18.432.756 0.36 

 
 
4 

2013  
 

UNSP 

13.148.138 4.867.199 2.70 
2014 13.287.430 4.154.203 3.20 
2015 13.569.811 3.356.806 4.04 
2016 13.502.629 1.197.689 11.27 
2017 13.448.438.323 839.487.839 16.02 

 
 
5 

2013  
 

SGRO 

1.814.019 2.698.637 0.67 
2014 2.449.533 3.017.341 0.81 
2015 3.877.887 3.416.785 1.13 
2016 4.569.757 3.758.724 1.22 
2017 4.126.104.378 3.917.258.929 1.05 

 
 
6 

2013  
 

SIMP 

11.967.032 16.108.089 0.74 
2014 14.189.000 16.807.051 0.84 
2015 14.465.741 17.231.401 0.84 
2016 14.919.304 17.618.288 0.85 
2017 15.576.942 18.085.166 0.86 

 
 
7 

2013  
 

TBLA 

4.414.385 1.797.974 2.46 
2014 4.864.002 2.464.417 1.97 
2015 6.405.298 2.878.477 2.23 
2016 9.176.209 3.420.615 2.68 
2017 9.264.540 3.400.503 2.72 

 
 
8 

2013  
LSIP 

1.360.889 6.613.987 0.21 
2014 1.436.312 7.218.834 0.20 
2015 1.610.814 7.377.978 0.21 
2016 1.813.104 7.645.984 0.24 
2017 1.822.588 8.019.751 0.23 

 
 
9 

2013  
 

JAWA 

1.384.666 1.274.372 1.09 
2014 1.746.832 1.315.658 1.33 
2015 2.078.211 1.289.941 1.61 
2016 2.240.797 1.050.319 2.13 
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2017 2.294.609.512.825 1.023.929.094.562 2.24 
 
 

10 

2013  
 

SMAR 

11.896.213 6.484.901 1.83 
2014 13.346.851 7.946.142 1.68 
2015 16.334.245 7.622.770 2.14 
2016 15.941.975 10.199.435 1.56 
2017 15.493.872 10.537.892 1.47 

 
 

11 

2013  
 

PALM 

2.443.989 1.546.906 1.58 
2014 2.543.180 1.680.456 1.51 
2015 3.009.676 1.687.264 1.78 
2016 1.543.462 2.326.314 0.66 
2017 1.479.191.464 1.759.114.313 0.84 

Rata-rata 42.073.111.687.654 18.741.253.837.763 1.832727273 
Sumber.www.idx.co.id 

Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2013 sampai dengan 2017 sebagai 

berikut : Perusahaan Eagle High Plantations Tbk (BWPT) dari tahun  2014 sampai 

2016 mengalami penurunan, sebesar 1.36 dan sebesar 1.60. Perusahaan Gozco 

Plantation Tbk (GZCO) dari tahun 2014 sampai dengan 2015 mengalami 

penurunan, sebesar 1.08 dan sebesar 0.86, perusahaan Astra Agro Lestari Tbk 

(AALI) dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan, sebesar 0.38 

dan sebesar 0.36. Perusahaan Bakrie Sumatera Plantation Tbk (UNSP) dari tahun 

2013 sampai dengan 2014 mengalami penurunan, sebesar 2.70 dan sebesar 3.20. 

Perusahaan Sampoerna Agro Tbk (SGRO) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 

2014 mengalami penurunan, sebesar 0.67 dan sebesar 0.81. Perusahaan Salim 

Ivomas Pratama Tbk (SIMP) dari tahun 2013 mengalami penurunan, sebesar 0.74. 

Perusahaan Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) pada tahun 2014 mengalami 

penurunan, sebesar 1.97. Perusahaan PP London Sumatera Indonesia Tbk (LSIP) 

pada tahun 2014 mengalami penurunan, sebesar 0.20. Perusahaan Jaya Agro 

Wattie Tbk (JAWA) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 mengalami 

penurunan, sebesar -1.09 dan 1.33. Perusahaan Sinar Mas Agro Resaurces and 

Tecnhology Tbk (SMAR) dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 mengalami 

http://www.idx.co.id
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penurunan, sebesar 1.57 dan sebesar 1.56, Perusahaan Provident Agro Tbk 

(PALM) dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan, 

sebesar 0.66 dan sebesar 0.84. 

Peningkatan Debt to Equity Ratio yang terjadi pada perusahaan 

perkebunan yang diteliti disebabkan karena jumlah Hutang lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah Modal yang dimiliki sehingga perusahaan harus 

banyak mengeluarkan biaya yang berupa beban dari hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan. Dalam hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu 

membayar kewajiban jangka panjang yang dimiliki pada saat jatuh tempo. 

Menurut Syafrida hani (2015, hal. 125) “Debt to Equity Ratio yang tinggi 

jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri. Nilai 

DER yang semakin tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin 

besar dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga akan berdamak semakin 

besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena 

akan terjadi beban bunga atas manfaat yang diperoleh dari kreditor”. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 158 ) “Debt to Equity yang rendah yaitu 

semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar 

batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 

nilai aktiva”. 
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                          Tabel I.3 
Data Debt to Asset Ratio 

Pada Perusahaan Perkebunan  
Periode 2013-2017 

 
No Tahun Perusahaan Total Hutang Total Asset DAR 

 
 
1 

2013  
 
 

BWPT 

4.015.659 6.200.427 0.65 
2014 9.433.149 16.379.840 0.58 
2015 11.005.922 17.658.837 0.62 
2016 9.994.917 16.254.353 0.61 
2017 9.742.759 15.983.669 0.61 

 
 
2 

2013  
 

GZCO 

1.697.809 3.201.105 0.53 
2014 1.678.341 3.232.644 0.52 
2015 2.294.060 4.964.076 0.46 
2016 2.402.516 3.547.023 0.68 
2017 1.500.972 2.949.938 0.85 

 
 
3 
 

2013  
 

AALI 

4.701.077 14.964.431 0.31 
2014 6.725.576 18.559.354 0.36 
2015 9.813.584 21.512.371 0.46 
2016 6.632.640 24.226.122 0.27 
2017 6.747.517 25.180.273 0.27 

 
 
4 

2013  
 

UNSP 

13.148.138 18.015.337 0.73 
2014 13.287.430 17.441.633 0.76 
2015 13.569.811 16.926.617 0.80 
2016 13.502.629 14.700.318 0.92 
2017 13.448.438.323 14.287.926.162 0.94 

 
 
5 

2013  
 

SGRO 

1.814.019 4.512.656 0.40 
2014 2.449.533 5.466.874 0.45 
2015 3.877.887 7.294.673 0.53 
2016 4.569.757 8.328.480 0.55 
2017 4.126.104.378 8.043.363.307 0.51 

 
 
6 

2013  
 

SIMP 

11.967.032 28.065.121 0.43 
2014 14.189.000 30.996.051 0.46 
2015 14.465.741 31.697.142 0.46 
2016 14.919.304 32.537.592 0.46 
2017 15.576.942 33.661.108 0.46 

 
 
7 

2013  
 

TBLA 

4.414.385 6.212.359 0.71 
2014 4.864.002 7.328.419 0.66 
2015 6.405.298 9.283.775 0.69 
2016 9.176.209 12.596.824 0.73 
2017 9.264.540 12.963.043 0.71 

 
 
8 

2013  
LSIP 

1.360.889 7.974.876 0.17 
2014 1.436.312 8.655.146 0.17 
2015 1.610.814 8.848.792 0.17 
2016 1.813.104 9.459.088 0.19 
2017 1.822.588 9.842.339 0.18 

 
 
9 

2013  
 

JAWA 

1.384.666 2.659.037 0.52 
2014 1.746.832 3.062.490 0.57 
2015 2.078.211 3.368.152 0.62 
2016 2.240.797 3.291.117 0.68 
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2017 2.294.609.512.825 3.318.538.607.387 0.69 
 
 

10 

2013  
 

SMAR 

11.896.213 18.381.114 0.65 
2014 13.346.851 21.292.993 0.63 
2015 16.334.245 23.957.015 0.68 
2016 15.941.975 26.141.410 0.61 
2017 15.493.872 26.031.764 0.59 

 
 

11 

2013  
 

PALM 

2.443.989 3.990.895 0.61 
2014 2.543.180 4.223.636 0.60 
2015 3.009.676 4.696.939 0.64 
2016 1.543.462 3.860.776 0.40 
2017 1.479.191.464 3.238.305.777 0.46 

Rata-rata 42.073.111.687.654 60.814.142.175.527 0.544909091 
 Sumber.www.idx.co.id 

Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2013 sampai dengan 2017 sebagai 

berikut: Perusahaan Eagle High Plantations Tbk (BWPT) pada tahun 2014 

mengalami penurunan, sebesar 0.58 . Perusahaan Gozco Plantation Tbk (GZCO) 

pada tahun 2015 mengalami penurunan, sebesar 0.46, perusahaan Astra Agro 

Lestari Tbk (AALI) dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan, 

sebesar 0.27. Perusahaan Bakrie Sumatera Plantation Tbk (UNSP) dari tahun 

2013 sampai dengan 2014 mengalami penurunan, sebesar 0.73 dan sebesar 0.76. 

Perusahaan Sampoerna Agro Tbk (SGRO) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 

2014 mengalami penurunan, sebesar 0.40 dan sebesar 0.45. Perusahaan Salim 

Ivomas Pratama Tbk (SIMP)  pada tahun 2013 mengalami penurunan, sebesar 

0.43. Perusahaan Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) dari tahun 2014 sampai 

dengan 2015 mengalami penurunan, sebesar 0.66 dan sebesar 0.69. Perusahaan PP 

London Sumatera Indonesia Tbk (LSIP) dari tahun 2013 samapai dengan 2015 

mengalami penurunan, sebesar 0.17. Perusahaan Jaya Agro Wattie Tbk (JAWA) 

dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 mengalami penurunan, sebesar 0.52 

dan sebesar 0.57. Perusahaan Sinar Mas Agro Resaurces and Tecnhology Tbk 

(SMAR) dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan, 

http://www.idx.co.id
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sebesar 0.61 dan sebesar 0.59, Perusahaan Provident Agro Tbk (PALM) dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan, sebesar 0.40 dan 

sebesar 0.46. 

Peingkatan Debt to Asset  Ratio yang terjadi pada perusahaan perkebunan 

yang diteliti disebabkan karena jumlah Hutang lebih besar dibandingkan dengan 

jumlah Asset yang dimiliki sehingga perusahaan banyak mengeluarkan biaya yang 

berupa beban dari hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu membayar kewajiban jangka 

panjang yang dimiliki pada saat jatuh tempo. 

            Menurut Agus Sartono (2010, hal. 121) “Debt to Asset ratio yang semakin 

tinggi, maka semakin besar risiko yang dihadapi, dan investor akan meminta 

tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Rasio yang tinggi juga menunjukkan 

proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva”.  

           Menurut Kasmir (2012. hal, 156) “Apabila rasionya rendah, semakin kecil 

perusahaan dibiayai dengan utang”.  

Kenaikan Debt to Assets Ratio meningkat disebabkan karena perusahaan  

kurang mampu mengatur atau meminimalkan seluruh biaya yang digunakan 

sehingga perusahaan mengalami kenaikan pada tingkat biaya yang dikeluarkan 

pada kegiatan aktivitas perusahaan dalam menghasilkan laba. 
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B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya penurunan pada Return On Assets dari beberapa perusahaan 

menunjukkan perusahaan kurang mampu menghasilkan laba yang 

maksimal. Hal ini juga menunjukkan bahwa adanya penggunaan modal 

yang kurang efektif artinya perusahaan kurang mampu memanfaatkan 

jumlah aktiva yang dimiliki hal ini terbukti bahwa kenaikan jumlah 

laba tidak diikuti dengan kenaikan jumlah aktiva perusahaan.  

2. Debt to Equity Ratio yang diperoleh terbilang sangat tinggi. 

Peningkatan Debt to Equity Ratio yang terjadi pada perusahaan 

perkebunan yang diteliti disebabkan karena jumlah hutang lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah modal yang dimiliki sehingga perusahaan 

harus banyak mengeluarkan biaya yang berupa beban dari hutang yang 

dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang mampu membayar kewajiban jangka panjang yang 

dimiliki pada saat jatuh tempo.  

3. Adanya kenaikan pada Debt to Assets Ratio hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan kurang mampu untuk membayar kewajiban jangka 

panjang yang dimiliki hal ini disebabkan karena jumlah hutang lebih 

besar dibandingkan jumlah Asset yang dimiliki. 
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C.  Batasan dan Rumusan Masalah   

1. Batasan Masalah  

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini 

dibatasi pada Return On Asset (ROA), sebagai rasio dari Profitabilitas dan 

termasuk sebagai variabel terikat. Sedangkan menjadi variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (Ratio Laverage) dan Debt to Asset 

Ratio (Ratio Laverage).  

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset 

pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

b. Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset 

pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

c. Apakah Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap Return On Asset pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
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D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh Debt to 

Equity Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

b. Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh Debt to 

Asset Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

c. Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh Debt to 

Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio secara besama-sama terhadap 

Return On Asset pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian    

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari tiga segi, yakni segi teoritis, segi 

praktis dan bagi penulis. 

a. Manfaat teoritis 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu yang berkaiatan 

dengan ekonomi khususnya tentang Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Debt to 

Asset Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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b. Manfaat praktis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para investor yaitu dapat 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan dari segi rasio Laverage (Debt to 

Equity Ratio), Laverage (Debt to Asset Ratio),dan Profitabilitas (Return On Asset) 

pada perusahaan Perkebunan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

c. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai analisis laporan keuangan dalam mengukur 

kinerja keuangan perusahaan dan memberikan pengalaman yang bermanfaat 

untuk diterapkan di dunia kerja, serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi di Program Manajemen S-I  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Return On Asset 

a. Pengertian Return On Asset 

Return On Assets menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin 

baik, demikian pula sebaliknya. Return On Asset ini merupakan suatu alat 

biasanya digunakan untuk menilai prestasi perusahaan secara keseluruhan. 

Rasio ini menggambarkan hasil (return) atas pengembalian investasi 

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik itu modal sendiri 

mapun modal pinjaman. 

Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menilai apakah perusahaan ini 

efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas rentabilitas perusahaan 

karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan. 

Sudana (2015, hal. 22) menyatakan bahwa : 
 

“Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak 
manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 
manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 
Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva 
perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama 
bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.” 
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Irham Fahmi (2017, hal. 137) menyatakan bahwa : 
 

  “Return On Assets merupakan melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalikan kentungan 
sesuai dengan yang diharapkan.” 
 

Kasmir (2012, hal. 201) menyatakan bahwa: 
 

 “Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas 
jumlah aktiva yang di gunakan dalam perusahaan. Selain itu memberi 
ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena 
menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva 
untuk memperoleh pendapat.” 

 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) 

adalah rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh 

dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan, karena itu digunakan angka laba 

setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset 

Menurut Munawir (2017, hal. 91) tujuan dan manfaat dari Return On 

Assets dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1) Sebagai salah satu kegunaanya yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. Apabila perusahaan telah menjalankan praktek akuntasi 
yang baik maka efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi 
produksi dan efisiensi bagian penjualan. 

2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industy sehingga dapat 
diperoleh ratio industry, maka dengan analisa ROA ini dapat 
dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya berada 
dibawah, sama atau diatas rata-ratanya. 

3) Analisa ROA juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari 
masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 

4) ROA selain berguna untuk keperluan control, juga berguna untuk 
keperluan perencanaan. Misalnya ROA dapat digunakan sebagai dasar 
untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan mengandalkan 
expansi. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Asset 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi Return On Assets perusahaan. 

Menurut Munawir (2017, hal. 89) bahwa Return On Assets dipengaruhi oleh 

beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1) Turn Over dari Operating Asset  

Turn over dari Operating Asset yaitu tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi. 

2) Profit Margin 

Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh dihubungkan 

dengan penjualan. 

Bambang Riyanto (2010, hal. 37) menyatakan bahwa tinggi rendahnya 

Return On Asset (ROA) ditentukan oleh 2 faktor yaitu : 

1) Profit Margin  

Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan 

net sales perbandingan mana dinyatakan dalam presentase. Dengan 

kata lain dapatkah dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara 

net sales dengan operating expenses (harga pokok penjualan + biaya 

umum). Selisih mana dinyatakan dalam persentase dari net sales. 

2) Turnover of operatting asset 

Turnover of operatting asset (tingkat perputaran aktiva usaha), yaitu 

kecepatan berputarnya operating asset (tingkat perputaran aktiva 

usaha), yaitu kecepatan berputarnya operatting asset dalam suatu 
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periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi 

net sales dengan operatting asset. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa profit margin dimaksud untuk mengetahui efisiensi perusahaan 

dengan melihat kepada besar kecilnya laba. 

d. Skala Pengukuran Return On Asset 

Pengukuran untuk mencari Return On Assets (ROA) Menurut Sudana 

(2015, hal.22) rumus untuk menghitung rasio tersebut sebagai berikut : 

                            Earning After Taxes 
     Return On Assets  =      

                       Total Assets  
 
Sedangkan Menurut Brigham (2010, hal. 148) Rumus untuk menghitung 

Return On Assets dapat diukur sebagai berikut : 

                               Laba Bersih 
Return On Assets  =      
                     Total Assets  
 
Sedangkan Menurut Rambe, dkk (2015, hal. 55) Rumus untuk menghitung 

Return On Assets dapat diukur dengan rumus sebagai berikut : 

                         Laba Bersih Setelah Pajak 
Return On Assets  =    
                         Total Aktiva 
 
 

2. Debt to Equity Ratio  

a. Pengertian Debt to Equity Ratio  

Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh hutang, termaksud 

hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah 

dana yang dijadikan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata 

lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadiakan untuk jaminan hutang.   
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Menurut Syafrida hani (2015, hal. 124),“Debt to Equity Ratio adalah 

beberapa bagian dari setiap rupiyah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk 

keseluruhan hutangnya”.  

Menurut Kasmir (2012, hal. 157),“Menyatakan Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang dengan seluruh 

ekuitas”. 

Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

Debt to Equity ratio adalah rasio yang mengukur kamampuan perusahaan 

mendapatkan dana dari para kreditor untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. 

b. Tujuan dan Manfaat  Debt to Equity Ratio (DER) 

Setiap rasio mempunyai manfaat yang berbeda-beda, termaksud dengan 

Debt to Equity Ratio yaitu untuk mengukur kemampuan dalam mendapatkan 

pendanaan dari para kreditor dan investor, hal ini akan mempermudah perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan dengan maksimal.  

Menurut Kasmir (2012, hal. 153) “tujuan solvabilitas adalah untuk 

mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dari utang”. Dengan 

mengetahui Debt to Equity Ratio dapat dinilai tentang:  

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditor). 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk 
bunga). 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva. 
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6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki . 

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau laverage ratio adalah:  

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibayari oleh 
hutang. 

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7) Untuk menganalisis berepa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 
 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio 

Salah satu tugas manajer keuangan adalah memenuhi kebutuhan dana 

perusahaan. Tugas manajer di sini adalah mengambil keputusan mengenai 

komposisi dana dan sumber dari dana itu sendiri yang akan digunakan oleh 

perusahaan. Hal tersebut diputuskan dengan mempertimbangkan setiap akibat dari 

penggunan komponnen dana tertentu. Untuk itu perlu bagi manajer keuangan 

untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat Debt 

to Equity Ratio perusahaan.  

Menurut Sartono (2010, hal. 248),“Adapun faktor yang mempengaruhi 

Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut :  

1) Tingkat penjualan, penjualan yang relatif stabil berarti memiliki 
aliran kas relatif stabil pula.  

2) Struktur Assets, perusahaan yang memiliki assets tetap dalam 
jumlah besar dapat menggunakan hutang dalam jumlah besar, hal 
ini disebabkan karena dari sakalanya perusahaan besar akan lebih 
mudah mendapatkan akses ke sumber dana.  
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3) Tingkat pertumbuhan perusahaan, semakin cepat pertumbuhan 
perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana untuk pembiyaan 
ekpansi. 
 
Menurut Brigham (2012) menunjukkan ada beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam struktur modal. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah: 

1) Stabilitas penjualan. Jika penjualan relatif stabil. Maka perusahaan 
akan dapat menjamin hutang yang lebih besar, sehingga stabilitas 
penjualan akan berpengaruh positif terhadap rasio hutang. 

2) Struktur asset. Asset perusahaan yang dapat digunakan sesuai 
dengan aktivitas utama perusahaan cenderung akan menjamin 
pinjaman yang diterima, sehingga kreditor semakin terjaga 
keamanan. 

3) Tingkat pertumbuhan. Tingkat pertumbuhan ditunjukkan dengan 
peningkatan penjualan dari periode ke periode. Tingkat 
pertumbuhan ini umumnya diukur dengan besarnya ukuran 
perusahaan (size) dari penjualan. Dengan semakin meningkatnya 
size, maka kreditor akan semakin percaya kinerja perusahaan, 
sehingga dapat untuk meningkatkan dana untuk operasional 
perusahaan. Dengan meningkatnya aktivitas operasional 
diharapkan penjalan juga meningkat. 

4) Profitabilitas. Tingkat keuntungan yang dicapai dari hasil 
operasional tercermin dalam Return on Asset. Meningkatnya 
Return on Asset akan meningkatkan laba ditahan, sehingga 
komponen laba sendiri semakin meningkat. Dengan meningkatnya 
modal sendiri, maka rasio hutang menjadi menurun (dengan asumsi 
hutang relatif tetap). Di sisi lain, meningkatnya Return on Asset 
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, hal ini lebih 
meningkatkan kepercayaan kreditor terhadap perusahaan; sehingga 
jumlah hutang ada kecenderungan meningkat. Dengan 
meningkatnya hutang (relative lebih besar dari pada laba ditahan) 
maka rasio hutang terhadap modal sendiri meningkat. Dengan 
demikian rasio profitabilitas dapat berpengaruh negatif bil 
amendapat tambahan hutang dan berpengaruh positif bila terjadi 
peningkatan laba ditahan dan tambahan hutang. 

5) Pajak. Dengan semakin meningkatnya pajak, maka keinginan 
pemenuhan dana mengarah pada peningkatan hutang, karena 
meningkatnya pajak akan memperkecil cost of debt. 
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d. Skala Pengukuran Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio untuk setiap perusahaan tertentu berbeda-beda, 

tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 157),  “Debt to Equity Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh hutang, termaksuk hutang lancar dengan ekuitas”.  

Menurut Syarida hani (2015, hal. 124),  “Rasio ini dapat diformulasikan 

dengan rumus sebagai berikut :  

                                                    Total Hutang (debt) 
Debt to Equity Ratio=       
                     Ekuitas (equity) 

 
Sedangkan menurut Kasmir (2012. hal,158), “Rasio ini dapat 

diformulasikan dengan rumus sebagai berikut : 

                                                    Total Hutang (debt) 
Debt to Equity Ratio=       
                      Ekuitas (equity) 

 

3. Debt to Assets Ratio(DAR) 

a. Pengertian Debt to Assets Ratio (DAR) 

Debt to Assets Ratio (DAR) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan adalah 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan 

tersebut, suatu perusahaan dikatakan solvable berarti perusahaan tersebut 

memiliki aktiva dan kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya.  
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Menurut Samryn (2012, hal. 420) menyatakan bahwa :  

“Debt to Asset Ratio merupakan rasio kewajiban terhadap aktiva 
dinyatakan dalam presentase. Mengukur sampai seberapa besar 
dana pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva 
perusahaan”. Dalam rasio ini untuk mengetahui seberapa besar 
peran modal yang berasal dari pinjaman.  

 
Menurut Kasmir (2012, hal. 156) menyatakan bahwa :  

“Debt to Asset Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 
Dengan kata lain seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva”. 

 
  Menurut Syafrida hani (2015, hal. 123) menyatakan bahwa : 

 
“Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang menghitung 

berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai 
dengan hutang.” 

 
Dari pernyataan bahwasanya Debt to Assets Ratio merupakan rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang 

dibiayai oleh hutang dan seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 

profit. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 155) terdapat beberapa jenis rasio laverage 

yang sering digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio 

ini sebagai berikut : 

1) Debt to asset ratio (debt ratio) 
2) Debt equity ratio 
3) Long term debt to equity ratio 
4) Times interest earned 
5) Fixed charge coverage 

 
Berikut ini penjelasan dari jenis-jenis rasio laverage yang dapat digunakan 

dalam perusahaan antara lain, sebagai berikut :  
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1) Debt to Assets Ratio  

Rasio Laverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang 

apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Menurut Kasmir (2012, hal. 112) 

menyatakan “Debt to Assets Ratio merupakan utang yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva”. Ada pun 

rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio dapat digunakan sebagai berikut : 

                                               Total Debt 
             Debt to Assets Ratio (DAR) =     

                         Total Assets  
 
 

2) Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh berapa 

bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. Menurut Kasmir 

(2012, hal. 156) menyatakan “Debt to Equity Rasio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang jangka panjang perusahaan”. Rumus yang digunakan dalam 

debt to equity ratio adalah :  

                                                Total Debt 
Debt to Equity Ratio (DER) =     

                          Total Equity 
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3) Long Term Debt to Equity Ratio  

Rasio ini dinyatakan dalam persentase dan digunakan sebagai alat ukur 

komponen struktur modal dalam jangka panjang, maka rasio ini menunjukkan 

bahwa tiap rupiah kewajiban dijamin dengan ekuitas. Menurut Kasmir (2012, hal. 

159) menyatakan “Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara 

hutang jangka panjang dengan modal sendiri .  

Tujuannya dalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang dengan cara membandingkan 

antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh 

perusahaan”. 

                                                     Long term debt 
           Long Term Debt to Equity Ratio  =       

                                      Equity 
 
 

4) Times interest earned 

Menurut Kasmir (2012, hal. 161) menyatakan “Rasio ini merupakan rasio 

untuk mencari jumlah kali perolehan bunga”. Adapun rumus untuk menghitung 

times interest earned adalah sebagai berikut : 

                                                 EBIT 
Times Interest Earned =       
                         Interest 
 

5) Fixed charge coverage 

Merupakan rasio yang menyerupai times interest earned. Hanya saja 

bedanya rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang 

atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa. Adapun rumus untuk 

menghitung fixed charge coverage adalah sebagai berikut: 
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                                      EBIT + Interest + Lease 
Fixed charge coverage =       

                         Interest + Lease 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Rasio Laverage yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah Debt to Asset Ratio atau dengan kata lain (DAR). 

Adapun bahasan tentang Debt to Asset Ratio sebagai berikut : 

Rasio Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio hutang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 

lain seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa 

besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin 

tinggi rasio ini maka pendapatan dengan hutang semakin banyak, maka semakin 

sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva 

yang dimilikinya.  

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Assets Ratio  

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah 

menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal 

sendiri atau modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 153) menyatakan bahwa tujuan penggunaan Debt to 

Assets Ratio (DAR) bagi perusahaan yaitu:  

1) Tujuan Debt to Assets Ratio  

a) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor). 

b) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

c) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal. 

d) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
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e) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva. 
 

2) Manfaat Debt to Asset Ratio  

Menurut Kasmir (2012, hal. 154) ada beberapa manfaat yang dapat 

digunakan dari Debt to Assets Ratio antara lain : 

a) Untuk menganalisis suatu kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 

b) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

c) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang. 

d) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 

e) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

 
c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio  

Manajement bertanggung jawab atas resiko mengenai keputusan keungan 

perusahaan. Khususnya mengenai tingkat leverage perusahaan. Pada umumnya 

untuk ekspansi dan kemajuan perusahaan, manajemen berani menggunakan 

proporsi hutang dengan kata lain perusahaan menggunakan tingkat laverage yang 

tinggi dengan harapan akan memperoleh hasil pengembalian yang tinggi pula. 

Brigham dan Houston (2012, hal. 188) menyatakan bahwa. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi dari Debt to Assets Ratio  itu sendiri antara lain 

yaitu : 

1) Stabilitas penjualan 
2) Struktur asets 
3) Tingkat pertumbuhan 
4) Profitabilitas 
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Berikut ini penjelasan dari faktor-faktor laverage sebagai berikut : 

1) Stabilitas penjualan 

Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil dapat secara aman 

mengambil utang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan beban 

tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya 

tidak stabil. 

2) Struktur assets 

Perusahaan yang assetnya memadai untuk digunakan sebagai jaminan 

pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan utang. 

3) Tingkat pertumbuhan 

Jika hal lain dianggap sama, maka perusahaan yang memiliki pertumbuhan 

lebih cepat harus lebih mengandalkan diri pada modal eksternal. 

4) Profitabilitas  

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi 

menggunakan utang relative kecil. Dengan tingkat pengembalian yang tinggi 

memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar pendanaan 

dengan dana internal.  

d. Skala Pengukuran Debt to Asset Ratio 

Pengukuran Debt to Assets Ratio yaitu memperlihatkan proporsi antara 

kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi hasil 

prentasenya cendrung semakin besar risiko keuangannya bagi kreditor maupun 

pemegang saham.  
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Menurut Kasmir (2012, hal. 156) menyatakan bahwa :  

“Debt Asset Ratio merupakan rasio hutang yang dapat digunakan 
untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total 
aktiva. Dengan kata lain seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 

 
Menurut Fahmi (2017, hal. 127) menyatakan “Debt Asset Ratio merupakan 

rasio yang melihat perbandingan hutang perusahaan yaitu diperoleh dari 

perbandingan hutang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total hutang 

dibagi dengan total asset”. Rasio ini dihitung sebagai berikut : 

                                         Total Hutang 
            Debt to Assets Ratio =    

                    Total Asset 
 

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi artinya pendanaan dengan 

hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 

tambahan pinjaman karena dikawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 

hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya. 

B. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana 

teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis 

identifikasi sebagai masalah penting. Laporan keuangan menjadi dasar 

perhitungan antara rasio keuangan untuk berbagai tujuan. Dalam teori analisis 

keuangan, rasio ini dapat menggambarkan kinerja perusahaan dan membantu 

pelaku bisnis, pihak pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya 

dalam membuat keputusan keuangan. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah rasio keuangan yang terdiri dari Debt to Equity Ratio dan Debt 

to Asset Ratio. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset. 



33 
 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

Struktur modal merupakan bauran antara hutang dengan modal atau yang 

biasa disebut Debt to  Equity Ratio (DER). Penggunaan hutang dalam suatu 

perusahaan akan menaikkan nilai saham, karena adanya kenaikan pajak yang 

merupakan pos deduksi terhadap biaya hutang, namun pada titik tertentu 

penggunaan hutang dapat menurunkan nilai saham kerana adanya pengaruh biaya 

kepailitan dan biaya bunga yang ditimbulkan dari adanya penggunaan hutang. 

Dengan adanya pajak maka perusahaan atau harga saham dipengaruhi oleh 

struktur modal, semakin tinggi proporsi hutang yang digunakan maka akan 

semakin tinggi harga saham penggunaan hutang. Kebijakan pendanaan yang 

tercermin dalam Debt to Equity Ratio (DER) sangat mempengaruhi pencapaian 

laba yang diperoleh perusahaan. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. 

Menurut Brigham dan Houston (2004) dalam penelitian terdahulu Putu 

Agus Ardiana dan Luh Kartini Eka Sari menyatakan tingkat leverage operasi yang 

tinggi memiliki konsekuensi bahwa perubahan pendapatan dalam jumlah yang 

relatif kecil akan mengakibatkan perubahan yang besar dalam profitabilitas. Dan 

didalam penelitian Putu Agus Ardiana dan Luh Kartini Eka Sari menyatakan Debt 

to Asset berpengaruh parsial terhadap rentabilitas. 

 Menurut penelitian terdahulu yaitu Meilinda Afriyanti (2011) 

berkesimpulan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif terhadap 

Return on Assets. Semakin tinggi DER akan mempengaruhi besarnya laba yang 

dicapai perusahaan. 
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2. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 

  Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai 

kebutuhan, tertama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan 

dengan semestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau 

sebagian dari biaya yang diprlukan, baik dana jangka pendek maupun dana 

jangka panjang. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi atau 

perluasan usaha atau investasi baru. Artinya,didalam perusahaan harus selalu 

tersedia dana dalam jumlah tertentu sehingga tersedia pada saat dibutuhkan. 

Dalam hal ini, tugas manajer keunganlah yang bertugas memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

Perusahaan-perusahaan lebih memilih pembiayaan internal daripada 

menggunakan pinjaman untuk mendanai investasi barunya maupun untuk 

tambahan modal . Perusahaan-perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 

akan menggunakan lebih banyak laba ditahan dan lebih sedikit utang . Oleh 

karena itu besarnya komponen utang akan berhubungan dengan tingkat 

Profitabilitas. 

  Menurut Kasmir (2012, hal. 156) Debt to Asset Ratio yaitu: 

           “Rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan            
             antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain,  
             seberapa besar aktiva perusahaan diiayai oleh utang atau  
             seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap  
              pengolahaan aktiva. 

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan 

dengan utang semakin bnyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 

memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak 

mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. 
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Adapun hasil penelitian terdahulu Dewa Kadek Oka Kusumajaya 

(2011) menyatakan bahwa tingkat perputaran Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA). Jika perusahaan 

memutuskan menetapkan struktur modal dalam jumlah yang besar, 

kemungkinan tingkat likuiditas akan terjaga namun kesempatan untuk 

memperoleh laba yang besar akan menurun yang pada akhirnya berdampak 

pada menurunnya profitabilitas. 

Menurut Kasmir (2010, hal.152) menyatakan bahwa apabila perusahaan 

ternyata perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan 

berdampak timbulnya resiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan 

mendapatkan laba juga besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio 

solvabilitas lebih tentu mempunyai resiko kerugian lebih kecil pula, terutama 

pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya 

tingkat pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap 

Return On Asset 

  Return On Assets (ROA) merupakan tingkat pengembalian atau laba 

yang dihasilkan dari pengelolaan aset maupun investasi perusahaan. Menurut 

Munawir (2004, hal.33) “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan 

perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Dengan 

demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan 
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memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan 

jumla aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut”. 

Menurut Kasmir (2010, hal. 156) menyatakan :“Debt to Equity merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan 

cara membandingkan antara seluruh utang lancar dengan seluruh utang ekuitas”. 

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap (2010, hal. 303) menyatakan 

“Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi 

utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini 

disebut juga rasio leverage. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika modal 

lebih besar dari jumlah utang atau minimal sama. Namun bagi pemegang saham 

atau manajemen rasio leverage ini sebaiknya besar”. 

Dari kedua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung utang dan 

modal, yang dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. 

Debt to Equity Ratio pada setiap perusahaan tentu berbeda-beda, 

tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan 

dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio 

kas yang kurang stabil. 

Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka 

panjang yang diberikan kepada para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang 

diberikan oleh pemilik perusahaan. Hal ini biasanya digunakan untuk 

mengukur financial leverage suatu perusahaan. 
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Debt to Assets Ratio menjelaskan besar kekayaan perusahaan yang di 

biayai oleh hutang. Menurut Kasmir (2010, hal.112) “Debt to Assets Ratio atau 

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan membandingkan antara total utang 

dengan total aktiva”. 

     Dari uraian kerangka konseptual yang dikaitkan dengan pendapat para ahli 

mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (ROA), 

maka penulis membuat gambar kerangka konseptual agar dapat lebih jelas 

pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel berikutnya secara teori. 

Berikut ini merupakan skema gambar penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

        Gambar II. 1 
                                                 Paradigma Penelitian 

 

 

 

Debt to Equity Ratio (X1) 

 Debt to Asset Ratio (X2) 

Return On Asset (Y) 
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 C.  Hipotesis 

Berdasarkan pembahasan pada landasan teori dan penelitian terdahulu, 

dapat dilihat bahwa masing-masing besarnya rasio keuangan mempengaruhi besar 

kecil Profitabilitas. Untuk memperjelas pembahasan yang telah dilakukan, maka 

hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini adalah : 

1. Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan Perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.   Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2010, hal. 36) “Pendekatan asosiatif 

adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara 

dua variable atau lebih”. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan bersifat 

empiris, dimana data yang diperoleh dari dokumen dengan cara melakukan 

Browsing pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan ini 

merupakan analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka 

numerik tertentu.  

B.  Defenisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi 

variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah 

penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Veriabel Dependen (Variable Terikat Y) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variable terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variable bebas. Menurut Sugiyono (2010, hal. 59) “Variabel Dependen merupakan 

jenis variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel 

ini secara matematis disimbolkan dengan huruf (Y), bagi kebanyakan peneliti 
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dalam desain penelitiannya, variabel dependen umumnya digunakan hanya satu 

variabel saja”. 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 

Asset perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Return On 

Asset merupakanrasio Profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara Laba bersih  dengan total assets. Menurut Brigham (2010, 

hal. 148) Rumus untuk menghitung  Return on Assets adalah sebagai berikut:  

                                   Laba Bersih 
Return on Assets =       

                                                Total Assets 

2. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel Independen sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel terikat. Menurut Sugiyono (2010, hal. 67) “Variabel 

Independen merupakan jenis variabel yang dipandang sebagai penyebab 

munculnya variable dependen yang didugasebagai akibatnya”. Adapun Variabel 

Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Debt to Equity Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Equity Ratio, rasio iniadalah untuk mengetahui jumlah dana yang dijadikan 

pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadiakan untuk 

jaminan hutang. Menurut Irham Fahmi (2017, hal. 128),  “rasio ini dapat 

diformulasikan dengan rumus sebagai berikut : 
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                                            Total Hutang 
Debt to Equity Ratio =       
                                            Total Modal  

b. Debt to Asset Ratio  

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Assets Ratio pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Debt to Assets Ratio merupakan ukuran dari Ratio Laverage atas jumlah hutang 

yang dibandingkan dengan jumlah aktiva perusahaan. Menurut Kasmir  (2012, 

hal. 113) mendefinisikan “Debt to Assets Ratio adalah Rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang.” Rumus 

yang digunakan untuk menghitung Debt to Assets Ratio (DAR) adalah sebagai 

berikut : 

                                                    Total Debt 
Debt to Assets Ratio =       

                                                   Total Assets 
 

C.  Tempat dan Waktu Penelitian 

1.  Tempat Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Dimana data yang diperoleh berdasarkan sumber www.idx.co.id 

yang berfokus kepada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2013 sampai tahun 2017. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan Juni 2018 

sampai dengan bulan Oktober 2018. 

 

 

http://www.idx.co.id
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                                           Tabel III. 1 
      Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Juni Juli Agust Sept Okt 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengumpulan Data                     

2. Pembuatan Judul                     

3. Bimbingan Proposal                     

4. Seminar Proposal                     

5. Penyusunan Skripsi                     

6. Bimbingan Skripsi                     

7. Sidang Meja Hijau                     

 
D.  Populasi dan Sampel Penelitian 

1.  Populasi Penelitian 

Menurut Juliandi, dkk (2014,hal.105) Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 

mempunyai karakteristik tertentu. Populasi juga merupakan keseluruhan 

kumpulan elemen-elemen berkaitan dengan apa yang peneliti harapkan dalam 

mengambil beberapa kesimpulan.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017 yaitu 16 perusahaan. Berikut adalah daftar perusahaan 

Perkebunan yang terdaftar : 
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                                      Tabel III.2 
Populasi Perusahaan Perkebunan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 
No Kode 

Emiten 
Nama Perusahaan 

1 AALI  Astra Agro LeastariTbk. 
2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
3 BWPT  Eagle High Plantations Tbk.  

4   DSNG  Dharma Satya Nusantara Tbk. 

5  GOLL  Golden Plantation Tbk. 

6  GZCO Gozco Plantation Tbk. 

7  JAWA  Jaya Agra WattieTbk. 

8   LSIP  PP London Sumatera Indonesia Tbk. 

9  MAGP  Multi Agro Gemilang Plantation Tbk. 

10  PALM  Provident Agro Tbk. 

11  SGRO Sampoerna Agro Tbk. 

12  SIMP  Salim Ivomas Pratama Tbk. 

13  SMAR Sinar Mas Agro Resaurces and 
Technology Tbk. 

14  SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

15  TBLA  Tunas Baru Lampung Tbk. 

16 UNSP Bakrie Sumatera Plantation Tbk. 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah 2018) 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010, hal.106) Sampel adalah bagian dari jumlah 

maupun karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan dipilih secara hati-hati dari 

populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel purposive 

sampling. Teknik ini adalah memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan 

pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan secara 

ilmiah yang dilakukan dalam penelitian.  

Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan Teknik purposive 

Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki criteria sesuai dengan yang 

telah penulis tentukan, oleh karena itu penulis memiliki Teknik Puposive 
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Sampling dengan menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini.  

Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Pengambilan data perusahaan Perkebunan yang terdaftar dalam situs 

resmi pada Bursa Efek Indonesia.   

b. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap dan audited selama 

tahun 2013 sampai dengan 2017. 

c. Data yang dimiliki perusahaan selama tahun 2013 sampai dengan tahun 

2017 lengkap. 

d. Perusahaan yang laporan keuangannya dinyatakan dalam mata uang 

rupiyah. 

Berdasarkan karakteristik pengembilan sampel diatas, maka perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 11 perusahaan dari 16 

perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Berikut ini nama-nama perusahaan 

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017 yang dipilih menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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           Tabel III.3 
Sampel Perusahaan Perkebunan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 2013-2017 
No Kode 

Emiten 
Nama Perusahaan 

1 BWPT  Eagle High Plantations Tbk.  
2 GZCO Gozco Plantation Tbk. 

3 AALI  Astra Agro Lestari Tbk. 

4 UNSP  Bakrie Sumatera Plantation Tbk. 

5 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 

6 SIMP  Salim Ivomas PratamaTbk. 

7 TBLA  Tunas Baru Lampung Tbk.  

8 LSIP  PP London Sumatera Indonesia Tbk. 

9 JAWA  Jaya Agra WattieTbk. 

10 SMAR Sinar Mas Agro Resaurces and    
 Technology Tbk. 

11 PALM Provident Agro Tbk. 

               Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah 2018) 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 65) “Data adalah data mentah yang 

perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif 

maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah data eksternal. Data eksternal adalah data yang dicari secara 

simultan dengan cara mendapatkannya dari luar perusahaan. Pada penelitian 

ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi, dimana 

pengumpulan data diperoleh dari laporan keuangan pada perusahaan 

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 yang 

diambil langsung dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang akan meneliti apakah masing-masing variable bebas Debt to Equity Ratio 

dan, Debt to Asset Ratio tersebut berpengaruh terhadap variabel terkait yaitu 

Return On Asset, baik secara parsial maupun secara simultan. Berikut ini 

adalah teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

digunakan dengan menggunakan bahan-bahan tertulis atau data yang dibuat 

oleh pihak lain. Sedangkan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1.  Metode Regresi Linier Berganda 

Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat 

antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Analisis regresi 

berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Debt to Equity 

Ratio dan, Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan 

Perkebunan. Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Secara umum persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 

   

 

Keterangan : Y = Return On Asset 

a  =Konstanta 

β  = Angka arah koefisien regresi 

Y= a + β1x1 + β2x2 +β3x3 + ε 
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X1 = Debt to Equity Ratio 

X2 = Debt to Asset Ratio 

ε   = standart error 

Juliandi. dkk (2014, hal. 157)  

Besarnya Konstanta tercermin dari dalam dan besarnya koefisien 

regresi dari masing-masing variable independen ditunjukan dengan β.  

Dengan kriteria yang digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji asumsi klasik.  

2. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Hipotesis adalah analisis data yang penting karena 

berperan penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan 

membuktikan hipotesis penelitian. 

a. Uji-t (t-Test) 

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji 

signifikan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan 

rumus sebagai berikut : 

  

 

Sugiyono (2013, hal. 257)  

Keterangan : 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

 =   √ − 2√1 −    
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n = banyaknya sampel 

Tahap-tahap : 

1) Bentuk Pengujian  

H0 : rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel (Y). 

Ha : rs≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

H0 diterima jika – ttabel≤ thitung≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 

Ha ditolak jika : 

1) thitung>ttabel 

2) –thitung< -ttabel 

Pengujian Hipotesis : 

 

 
 

 
Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis 
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b. Uji F (F-test) 

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variable dependen.  

Untuk pengujiannya dilihat dari nilai profitabilitas (p-value) yang terdapat pada 

table Anovanilai F dari output. Program aplikasi SPSS, dimana jika struktur 

modal (p-value) < 0,005 maka secara simultan keseluruhan variabel independen 

memiliki pengaruh secara bersama-sama pada tingkat signifikan 5%.  

Menurut Sigiyono (2010, hal. 266) Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut : 

H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variable dependen.  

Ha: β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

                                        R2 / k 
Fh = 

        (1- R2 ) (n – k – 1)  

Keterangan : 

Fh = Nilai F hitung 

R = Koefisien koreksi ganda 

K = Jumlah variabel independen 

N = Jumlah sampel 

Pengujian Hipotesis : 
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Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis 

Keterangan : 

Fhitung = Hasil perhitungan korelasi perhitungan Debt to Equity Ratio dan Debt 

to Asset Ratio terhadap Return On Asset. 

Ftabel = Nilai F dan table F berdasarkan n 

Kriteria Pengujian : 

a) Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau – Fhitung > -Ftabel 

b) Terima Ha apabila Fhitung≤ Ftabel atau –Fhitung ≥ -Ftabel 

3. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 

besarnya pengaruh variable dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien 

yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan 

dalam persentase (%) menurut Sugiyono (2013, hal. 266) rumus untuk 

menghitung Koefisien Determinasi sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

D = Determinasi 

R = Nilai Korelasi 

100% = Persentase Kontribusi 

D = R2 X 100% 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

1.  Deskripsi Data  

Dalam penelitian ini variabel-variabel penelitian diklasifikasikan menjadi 

dua kelompok yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Debt to Equity 

Ratio dan Debt to Asset Ratio Sedangkan variabel terikatnya adalah Return On 

Asset. Data yang digunakan dalam perhitungan variabel penelitian ini diperoleh 

dari laporan keuangan Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2013-2017. 

a. Return On Asset  

Variabel bebas (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 

Return on Assets merupakan rasio Profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara Laba bersih dengan total Assets. Return On Assets 

perusahaan membuahkan keuntungan atau juga laba pada tingkat pendapatan, aset 

dan juga modal saham spesifik. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan profitabilitas (Return On Asset) pada 

masing-masing Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2017. 
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Tabel IV.1 
Data Return On Asset 

Pada Perusahaan Perkebunan 
Periode 2013-2017 

 

No. 

 

Perusahaan 

TAHUN  

Rata-
rata 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 BWPT 2.93 1.19 -1.03 -2.41 0.11 2 

2 GZCO -2.99 1.58 -0.64 -43.63 1.32 12 

3 AALI 12.72 14.13 3.23 8.73 3.32 10 

4 UNSP -15.36 -2.92 -3.06 -3.30 2.47 6 

5 SGRO 2.67 6.40 3.51 5.52 2.01 5 

6 SIMP 2.26 3.58 1.15 1.87 1.39 2 

7 TBLA 1.39 5.96 2.16 4.93 2.15 4 

8 LSIP 9.64 10.59 7.04 6.27 3.81 8 

9 JAWA 2.63 1.69 -0.35 -6.84 0.78 3 

10 SMAR 4.86 6.93 -1.61 9.94 1.31 6 

11 PALM -10.45 3.98 -1.18 5.68 1.17 5 

Rata-Rata 6.17 5.36 2.27 9.01 1.80 5.70 

            Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah 2018) 

Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2013 sampai dengan 2017 sebagai 

berikut : BWPT (Eagle High Plantations Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017 mengalami penurunan Return On Asset pada tahun 2016 sampai 2017 

sebesar -2,52%, GZCO (Gozco Plantation Tbk)  dari tahun 2013 sampai dengan 

2017 mengalami penurunan Return on Asset pada tahun 2016 sampai 2017 

sebesar 42,31%, AALI (Astra Agro Lestari Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan 

2017 Return on Asset pada tahun 2016 mengalami penurunan sampai tahun 2017 

sebesar 5,41%, UNSP (Bakrie Sumatera Plantation Tbk) dari tahun 2013 sampai 
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dengan 2017 mengalami penurunan Return On Asset dari tahun 2016 sampai 2017 

sebesar -5.77%, SGRO (Sampoerna Agro Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017 mengalami penurunan Return On Asset pada tahun 2016 sampai 2017 

sebesar 3,51%, SIMP (Salim Ivomas Pratama Tbk) dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017 mengalami penurunan Return On Asset pada tahun 2016 

sampai dengan tahun 2017  mengalami penurunan dari sebesar 0,48%, TBLA 

(Tunas Baru Lampung Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 

mengalami penurunan Return On Asset pada tahun  2016 sampai dengan tahun 

2017 mengalami penurunan sebesar 2,78%, LSIP (PP London Sumatera Indonesia 

Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan Return On 

Asset pada tahun  2016 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 

2,46%, JAWA (Jaya Agro Wattie Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 

2017 mengalami penurunan Return On Asset pada tahun  2016 sampai dengan 

tahun 2017 mengalami penurunan sebesar -7.62%, SMAR (Sinar Mas Agro 

Resaurces and Tecnhology Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 

mengalami penurunan Return On Asset pada tahun  2016 sampai dengan tahun 

2017 mengalami penurunan sebesar 8,63%, PALM (Provident Agro Tbk) dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan Return On Asset 

pada tahun  2016 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 

4,51%. 

Dari hasil tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dominan mengalami 

penurunan Return On Asset pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan 

perbandingan keseluruhan sebesar 100% menurun dan 0% meningkat.
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 Penurunan Return On Asset yang terjadi pada perusahaan Perkebenunan 

yang diteliti disebabkan oleh naikknya jumlah Asset yang diikuti dengan 

menurunnya jumlah Laba bersih. 

b. Debt to Equity Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Equity Ratio. Debt to Equity merupakan Rasio solvabilitas rasio untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan asset perusahaan membayar hutang atau dibiayai oleh 

pihak luar, Debt to Equity Ratio salah satu untuk mengukur rasio solvabilitas atau 

rasio hutang. Perusahaan dengan hutang yang tinggi akan mengalami 

kebangkrutan, akibatnya dengan tingginya hutang maka kecil kemungkinan 

perusahaan untuk mendapatkan profit atau laba perusahaan.  
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Tabel IV.2 
Data Debt to Equity Ratio 

Pada Perusahaan Perkebunan  
Periode 2013-2017 

 

No. 

 

Perusahaan 

TAHUN  

Rata-
rata 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 BWPT 1.84 1.36 1.65 1.60 1.62 2 

2 GZCO 1.13 1.08 0.86 2.10 2.11 1 

3 AALI 0.46 0.57 0.84 0.38 0.36 1 

4 UNSP 2.70 3.20 4.04 11.27 16.02 7 

5 SGRO 0.67 0.81 1.13 1.22 1.05 1 

  6 SIMP 0.74 0.84 0.84 0.85 0.86 1 

  7 TBLA 2.46 1.97 2.23 2.68 2.72 2 

  8 LSIP 0.21 0.20 0.21 0.24 0.23 0 

  9 JAWA 1.09 1.33 1.61 2.13 2.24 2 

 10 SMAR 1.83 1.68 2.14 1.56 1.47 2 

 11 PALM 1.58 1.51 1.78 0.66 0.84 1 

       Rata-rata  1.34 1.32 1.58 2.24 2.61 1.82 

           Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah 2018) 

Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2013 sampai dengan 2017 sebagai 

berikut : BWPT (Eagle High Plantations Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017 mengalami peningkatan Debt to Equity Ratio pada tahun 2016 sampai 

2017 sebesar 0,02%, GZCO (Gozco Plantation Tbk)  dari tahun 2013 sampai 

dengan 2017 mengalami peningkatan Debt to Equity Ratio pada tahun 2016 

sampai 2017 sebesar 0,01%, AALI (Astra Agro Lestari Tbk) dari tahun 2013 

sampai dengan 2017 mengalami penurunan Debt to Equity Ratio pada tahun 2016 

sampai tahun 2017 sebesar 0,021%, UNSP (Bakrie Sumatera Plantation Tbk) dari 
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tahun 2013 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan Debt to Equity Ratio 

dari tahun 2016 sampai 2017 sebesar 4,74%, SGRO (Sampoerna Agro Tbk) dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan Debt to Equity 

Ratio pada tahun 2016 sampai 2017 sebesar 0,17%, SIMP (Salim Ivomas Pratama 

Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami peningkatan Debt to 

Equity Ratio pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 sebesar 0,01%, TBLA 

(Tunas Baru Lampung Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 

mengalami peningkatan Debt to Equity Ratio pada tahun  2016 sampai dengan 

tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,03%, LSIP (PP London Sumatera 

Indonesia Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan 

Debt to Equity Ratio pada tahun  2016 sampai dengan tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar 0,01%, JAWA (Jaya Agro Wattie Tbk) dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017 mengalami peningkatan Debt to Equity Ratio pada tahun  2016 

sampai dengan tahun 2017 sebesar 0,11%, SMAR (Sinar Mas Agro Resaurces and 

Tecnhology Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami 

penurunan Debt to Equity Ratio pada tahun  2016 sampai dengan tahun 2017 

sebesar 0,09%, PALM (Provident Agro Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017 mengalami peningkatan Debt to Equity Ratio pada tahun  2016 sampai 

dengan tahun 2017 sebesar 0,18%. 

 Dari hasil tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dominan mengalami 

peningkatan Debt to Equity Ratio pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan 

perbandingan keseluruhan sebesar 64% meningkat dan 36% menurun. 
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Peningkatan Debt to Equity Ratio yang terjadi pada perusahaan 

perkebunan yang diteliti disebabkan karena jumlah Hutang lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah Modal yang dimiliki sehingga perusahaan harus 

banyak mengeluarkan biaya yang berupa beban dari hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan. Dalam hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu 

membayar kewajiban jangka panjang yang dimiliki pada saat jatuh tempo. 

c. Debt to Asset Ratio  

Variabel terikat (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Assets Ratio merupakan ukuran dari Ratio Laverage atas jumlah hutang yang 

dibandingkan dengan jumlah aktiva perusahaan. Artinya Rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan 

adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang 

perusahaan tersebut. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan solvabilitas (Debt to Assets Ratio) pada 

masing-masing Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2017. 

 

 

 

 

 

 



58 
 

Tabel IV.3 
Data Debt to Asset Ratio 

Pada Perusahaan Perkebunan  
Periode 2013-2017 

 

No. 

 

Perusahaan 

TAHUN  

Rata-
rata 

2013 2014 2015 2016 2017 

1  BWPT 0.65 0.58 0.62 0.61 0.61 1 

2 GZCO 0.53 0.52 0.46 0.68 0.85 1 

3 AALI 0.31 0.36 0.46 0.27 0.27 0 

4 UNSP 0.73 0.76 0.80 0.92 0.94 1 

5 SGRO 0.40 0.45 0.53 0.55 0.51 0 

6 SIMP 0.43 0.46 0.46 0.46 0.46 0 

7 TBLA 0.71 0.66 0.69 0.73 0.71 1 

8 LSIP 0.17 0.17 0.17 0.19 0.18 0 

9 JAWA 0.52 0.57 0.62 0.68 0.69 1 

10 SMAR 0.65 0.63 0.68 0.61 0.59 1 

11 PALM 0.61 0.60 0.64 0.40 0.46 1 

Rata-Rata 0.519 0.52 0.55 0.55 0.55 0.54 

            Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah 2018) 

Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2013 sampai dengan 2017 sebagai 

berikut : BWPT (Eagle High Plantations Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017 mengalami peningkatan Debt to Asset Ratio pada tahun 2016 sampai 

2017 sebesar 0%, GZCO (Gozco Plantation Tbk)  dari tahun 2013 sampai dengan 

2017 mengalami penurunan  Debt to Asset Ratio pada tahun 2016 sampai 2017 

sebesar 0,07%, AALI (Astra Agro Lestari Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan 

2017 mengalami peningkatan Debt to Asset Ratio pada tahun 2016 sampai tahun 

2017 sebesar 0%, UNSP (Bakrie Sumatera Plantation Tbk) dari tahun 2013 
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sampai dengan 2017 mengalami peningkatan Debt to Asset Ratio dari tahun 2016 

sampai 2017 sebesar 0,02%, SGRO (Sampoerna Agro Tbk) dari tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan Debt to Asset Ratio pada tahun 

2016 sampai 2017 sebesar 0,04%, SIMP (Salim Ivomas Pratama Tbk) dari tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami peningkatan Debt to Asset Ratio pada 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 sebesar 0 %, TBLA (Tunas Baru Lampung 

Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan Debt to 

Asset Ratio pada tahun  2016 sampai dengan tahun 2017 sebesar 0,02%, LSIP (PP 

London Sumatera Indonesia Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 

mengalami penurunan Debt to Asset Ratio pada tahun  2016 sampai dengan tahun 

2017 sebesar 0,01%, JAWA (Jaya Agro Wattie Tbk) dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017 mengalami peningkatan  Debt to Asset Ratio pada tahun  2016 

sampai dengan tahun 2017 sebesar 0,01, SMAR (Sinar Mas Agro Resaurces and 

Tecnhology Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami 

penurunan Debt to Asset Ratio pada tahun  2016 sampai dengan tahun 2017 

sebesar 0,02%, PALM (Provident Agro Tbk) dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017 mengalami peningkatan  Debt to Asset Ratio pada tahun  2016 sampai 

dengan tahun 2017 sebesar 0,06%. 

Dari hasil tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dominan mengalami 

peningkatan Debt to Asset Ratio pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan 

perbandingan keseluruhan sebesar 55% meningkat dan 45% menurun.  

Kenaikan Debt to Assets Ratio meningkat disebabkan karena perusahaan  

kurang mampu mengatur atau meminimalkan seluruh biaya yang digunakan 
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sehingga perusahaan mengalami kenaikan pada tingkat biaya yang dikeluarkan 

pada kegiatan aktivitas perusahaan dalam menghasilkan laba. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 

pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi 

penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih 

dahulu. Didalam pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Dalam menentukan apakah model regresi memenuhi asumsi normalitas 

digunakan 2 cara antara lain sebagai berikut : 

 1) P-Plot Regression 

Pengujian ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel 

dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat 

melalui grafik P-Plot berikut ini  
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Gambar IV.1 

Grafik Normal P-Plot 

 

                              Gambar IV.1 

                                    Grafik Normal P-Plot 

 

Pada gambar IV.1 hasil dari pengaruh normalitas data menunjukkan bahwa 

pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar mendekati garis diagonal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal, sehingga 

layak digunakan. 

2) Kolmogorov Smirnov 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Sebagai mana dijelaskan oleh Ghazali (2005, 

hal.115). Dengan Asumsi, bila nilai 
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Signifikannya < 0.005 berarti berdistribusi data tidak normal, sebaliknya   

            bila nilai. 

Signifikannya > 0.005 berarti distribusi data normal. 

  Salah satu uji normalitas untuk mengetahui apakah data menyebar 

normal atau tidak dapat juga dilakukan dengan uji Kolmogrov-smirnov dengan 

membuat hipotesis. Hipotesis digunakan adalah: 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Tabel IV.4 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N  55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

12.77007230 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .099 
Positive .097 
Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .735 
Asymp. Sig. (2-tailed) .653 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel IV.4 dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 

variabel Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset telah 

berdistribusi secara normal karena masing-masing variabel memilki nilai sebesar 

0.653 yang berarti lebih besar dari 0.05 (0.653 > 0.05). 
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Nilai masing-masing variabel telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan, dan dapat dilihat pada baris Asym. Sig. (2-tailed). Dari baris tersebut 

nilai Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0.653 > 0,05. ini menunjukkan variabel 

berdistribusi normal. Artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil 

tersebut didapat kesimpuln bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan 

bahwa data residul berdistribusi normal dan model regresi dapat digunakan 

sebagai pengujian berikutnya.            

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Jika 

pada model regresi terjadi multikolinieritas, maka koefisien tidak dapat ditaksir 

dan nilai standart error menjadi tidak terhingga. Didalam uji multikolinearitas 

terdapat suatu ketentuan yang harus diperhatikan sebagai berikut : 

a. Bila VIF > 10  dan nilai Tolerance < 0.10 maka terdapat masalah 

multikolinearitas. 

b. Bila VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. Adapun hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat 

pada tabel berikut ini . 
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Tabel IV. 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 47.399 2.250 
      

Deb to 
Equity 
Ratio 

-.007 .002 -.315 .972 1.029 

Debt to 
Asset 
Ratio 

.044 .007 .600 .972 1.029 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 22 

Berdasarkan tabel IV.5 dapat diketahui bahwa tidak terdapat masalah  

multikolinearitas karena nilai VIF (Variance Inflation Factory) pada masing-

masing variabel bebas lebih kecil dari 10 yaitu nilai VIF pada Debt to Asset Ratio 

sebesar 1.029 Nilai VIF pada Debt to equity Ratio sebesar 1.029. 

Namun dilihat pada nilai tolerance pada masing-masing variabel yaitu 

Debt to Equity Ratio, Debt to Assets Ratio dan Return On Assets tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai tolerance pada masing-masing variabel yaitu 0,972,  

dan 0,972 lebih besar  dari 0.10.  

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah 

dengan melihat grafik plot antara lain prediksi variabel dependen. Dasar analisis 

untuk menentukan ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu : 
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a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisi. 

 
                                                           Gambar IV.2 
                                                Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22 
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Berdasarkan gambar IV.2 terlihat bahwa titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y dan membentuk pola yang tidak teratur. Dengan 

demikian tidak terjadi heterokedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada period ke-t dengan 

kesalahaan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 

 Salah satu cara mengidentifikasinya adalah melihat nilai Durbin Watson 

(D-W): 

a. Jika nilai D-W dibawah -2, maka ada autokorelasi positif. 

b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 maka tidak ada autokorelasi. 

c. Jika nilai D-W diatas -2 maka ada autokorelasi negatif.  

 Berdasarkan hasil transportasi data, penelitian melakukan uji autokorelasi 

dengan hasil sebagai berikut: 

                                             Tabel IV. 6 
                                   Hasil Uji Autokorelasi 

     Model Summaryb 

 
Model 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 ,723a .523 .505 13.01333 2.495 

a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Debr Equity Ratio 
b. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22 
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 Berdasarkan tabel IV.6 dapat diketahui bahwa nilai Autokorelasi variable 

Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset. perhitungan yang 

dilakukan dengan uji autokorelasi nilai Durbin-Watson statistiknya sebesar 2.495 

yang berarti tidak ada autokolerasi. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis, metode 

regresi berganda yang menghubungkan variabel dependen dengan beberapa 

variabel independen dalam satu model prediktif tunggal. Uji regresi berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio 

terhadap Return On Asset. Hubungan antar variabel tersebut dapat digunakan 

dengan persamaan berikut : 

                       Y= a + β1x1 + β2x2 +β3x3 + ε 

Keterangan : Y = Profitabilitas (Return On Asset) 

a  = Konstanta  

β  = Angka arah koefisien regresi 

X1 = Debt to Equity Ratio   

X2 = Debt to Assets Ratio 

                     ε   = standart error 
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Tabel IV.7 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 47.399 2.250 

  
21.064 .000 

Debt to 
Equity 
Ratio 

-.007 .002 -.315 -3.244 .002 

Debt to 
Asset 
Ratio 

.044 .007 .600 6.180 .000 

 

a. Dependent Variabel : ROA  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 22 

Berdasarkan tabel IV.7 diatas, maka persamaan regresi linear berganda 

diformulasikan sebagai berikut :  

Y = 47.399 + -0.007 DER + 0.044 DAR 

 Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 47.399  menunjukkan bahwa apabila semua variabel 

independent yaitu Debt to Equity Ratio (X1), dan Debt to Assets Ratio (X2),  

dalam bernilai nol, maka Return On Asset (Y) tetap bernilai 47.399. 

2. Nilai koefisien regresi Debt to Equity Ratio (X1) sebesar -0.007  dengan arah 

hubungan negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt to Equity Ratio 

maka akan diikuti oleh penurunan Return On Assets  dengan asumsi variabel 

independent lainnya dianggap konstant. 
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3. Nilai koefisien regresi Debt to Assets Ratio (X2) sebesar 0.044  dengan arah 

hubungan positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt to Assets Ratio 

maka akan diikuti oleh penurunan Return On Assets sebesar 0.044 dengan 

asumsi variabel independent lainnya dianggap constant. 

4. Pengujian Hipotesis 

    a. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual, 

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui untuk mengetahui apakah secara parsial 

masing-masing variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat. Setela didapat t hitung dibandingkan dengan t tabel. 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Banyaknya pasangan rank 

 

Bentuk pengujian: 
 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y). 

 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y). 
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Kriteria pengambilan keputusan: 
 

H0 diterima jika: - ttabel   ≤  thitung   ≤  ttabel   , pada α = 5%, df = n-2 
 

Ha ditolak jika : thitung  >  ttabel   atau – thitung <  - ttabel    
 

Untuk uji statistik t penulis menggunkan pengolahan data SPSS versi 22 

maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

                                                           Tabel IV.8 
                                                    Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.399 2.250   21.064 .000 

Debt to 
Equity Ratio 

-.007 .002 -.315 -3.244 .002 

Debt to 
Asset Ratio 

.044 .007 .600 6.180 .000 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui nilai perolehan uji t untuk 

hubungan antara Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, terhadap Return On 

Asset. Nilai t tabel untuk n = 55 – 2 = 53 adalah 2.006. 

1) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

Return On Asset. Dari pengolahan data SPSS 22, maka dapat diperoleh uji t 

sebagai berikut. 
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Tolak H  

thitung  = -3.244 

ttabel   = 2.006   

            Kriteria pengambilan keputusan : 

             H0 diterima jika : -2.006 ≤ thitung ≤ 2.006, pada α = 5%, df = n-2 

             Ha ditolak jika :  

1. thitung  > 2.006 

2. thitung < -2.006    

 

      

Terima H  

Tolak H      

            -3.244    -2.006                             0                            2.006 

                                                        Gambar IV.3  
                                     Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 1  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar -

3.244 dan ttabel sebesar 2.006. Dengan demikian artinya dapat dikatakan thitung lebih 

kecil dari ttabel (-3.244 < 2.006) dan nilai signifikan sebesar 0.002 (lebih kecil dari 

0.005), artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut di dapat 

kesimpulan H0 ditolak Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara parsial ada 

pengaruh negatif Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset. Dengan 

menaiknya Debt to Equity Ratio maka diikuti dengan menurunnya Return On 

Asset pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Tolak H  

2) Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Assset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

Return On Equity. Dari pengolahan data SPSS 22, maka dapat diperoleh uji t 

sebagai berikut. 

thitung  = 6.180 

ttabel   = 2.006 

Dari kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika : -2.006 ≤  thitung ≤ 2.006 pada α = 5 % df= n-2 

Ha ditolak jika :  

1. thitung  > 2.006 

2. -thitung < -2.006    

 

 

      

Terima H  

Tolak H      

                          -2.006                            0                            2.006         6.180 

                                                        Gambar IV.4  
                                    Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 2  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar       

6.180 dan ttabel sebesar 2.006. Dengan demikian artinya dapat dikatakan thitung lebih 

besar dari ttabel (6.180 > 2.00) dan nilai signifikan sebesar 0.000 (lebih kecil dari 

0.005), artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut di dapat 
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kesimpulan H0 diterima Ha ditolak yang menunjukkan bahwa secara ada pengaruh 

positif tidak signifikan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset. Dengan 

meningkatnya Debt to Asset Ratio maka diikuti dengan menurunnya Return On 

Asset pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F juga disebut dengan uji signifikan secara bersama-sama dimasukkan 

untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu Debt to Equity 

Ratio dan Debt to Asset Ratio yang secara simultan mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat.  

Kriteria pengambilan keputusan : 

Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel 

Terima Ha apabila Fhitung < Ftabel atau -Fhitung > -Ftabel 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 22, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

                                          Tabel IV.9 
                               Hasil Uji F (Simultan) 

                                                                ANOVAb 

Model Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9661.709 2 4830.855 28.526 ,000a 

Residual 8806.036 52 169.347     

Total 18467.745 54       

a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 22 
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Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F 

pada tingkat α = 5%. Nilai F hitung untuk n = 55 adalah sebagai berikut : 

Ftabel     = n – k – 1 = 55 – 2 – 1 = 52 

Fhitung  = 28.526 

Ftabel  = 3.18 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 ditolak apabila Fhitung > 3.18 atau -Fhitung < -3.18 

Ha diterima apabila Fhitung < 3.18 atau -Fhitung > -3.18 

 Nilai Ftabel untuk n = 52 adalah sebesar 3.18. Selanjutnya nilai Fhitung 

sebesar 28.526 digunakan sebagai kriteria pengambilan keputusan.  

Pengujian Hipotesis : 

 

                                Ho ditolak 

 

 

    Ho diterima 

 

   0                                                             3.18                        28.526 

                                                           Gambar IV.5 
                                          Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan 

pengujian Fhitung dan Ftabel. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio 

terhadap Return On Asset diperoleh Fhitung sebesar 28.526 dengan Ftabel sebesar 
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3.18 sehingga Fhitung lebih besar dari pada Ftabel ( 28.526 > 3.18) dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Artinya H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Debt to Assets Ratio secara 

bersama-sama ada pengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets. 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila 

koefisien determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjusted R2) yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen adalah terbatas. Berikut adalah hasil pengujian statistiknya : 

 

Tabel IV.10 
Uji Koefisien Determinasi 

                  Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .723a .523 .505 13.01333 

a. Predictors : (Constant) DAR, DER 
b. Dependent Variabel : ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 22 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang ada pada tabel diatas, 

menunjukkan nilai R Square adalah -0.017 Untuk mengetahui sejauh mana besar 

pengaruh variabel Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio maka dapat 

diketahui melalui uji koefisien determinasi seperti berikut ini : 
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D = R2 x 100% 

    = 0.723 x 100% 

    = 72.3% 

Nilai R Square diatas adalah sebesar 0.505 hal ini berarti bahwa 72.3% 

variasi nilai Return On Asset ditentukan oleh peran dari variasi nilai Debt to 

Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio. Dengan kata lain konstribusi Debt to Equity 

Ratio dan  Debt to Asset Ratio dalam mempengaruhi Return On Asset adalah 

sebesar 72.3%. Sedangkan selebihnya sebesar 27.7 %. Kemudian Standart Eror of 

the Estimate adalah sebesar 13.01333 dimana semakin kecil angka ini membuat 

model regresi semakin tepat dalam memprediksi Return On Asset. 

B.  Pembahasan  

Pembahasan hasil temuan penelitian ini adalah pengaruh mengenai hasil 

temuan penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian 

terdahulu yang dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan 

untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 bagian yang akan dibahas dalam 

pengaruh hasil temuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to 

Equity Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan Perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah -3.244 dan ttabel 

dengan α =5% diketahui sebesar 2.006. Dengan demikian thitung lebih kecil dari -

ttabel (-3.244 < 2.006) dan nilai signifikan sebesar 0.002 < 0.05. Berdasarkan hasil 

tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan 

bahwa secara parsial ada pengaruh negatif signifikan Debt to Equity Ratio dengan 

Return On Assets Pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia peride 2013-2017.  

Menurut Syafrida hani (2015, hal. 125) menyatakan bahwa:  

“Debt to Equity Ratio yang tinggi jumlah dana dari luar yang harus 
dijamin dengan jumlah modal sendiri. Nilai DER yang semakin tinggi 
menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar dibandingkan 
dengan total modal sendiri, sehingga akan berdamak semakin besar beban 
perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena akan 
terjadi beban bunga atas manfaat yang diperoleh dari kreditor”. 

Dalam penelitian ini Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan yang 

diikuti dengan menurunnya jumlah Return On Asset. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan lebih banyak menggunakan modal sendiri berdasarkan jumlah aktiva 

yang dimiliki dan ditambah dengan pinjaman yang diperoleh oleh perusahaan, 

dengan penggabungan tersebut maka perusahaan lebih dapat meningkatkan 

tingkat pertumbuhan laba. Dengan memiliki jumlah hutang yang tinggi maka 

perusahaan akan semakin banyak untuk membayar biaya beban atau bunga dari 

pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin besar rasio ini maka akan 

menggambarkan kondisi perusahaan dalam keadaan tidak baik, artinya perusahaan 

memiliki banyak jumlah hutang dibandingkan dengan jumlah modal yang dimiliki 

oleh perusahaan tersebut.  

Menurut penelitian terdahulu yaitu Meilinda Afriyanti (2011) 

berkesimpulan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif terhadap 

Return on Assets. Semakin tinggi DER akan mempengaruhi besarnya laba yang 

dicapai perusahaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat 

maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh 

Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets, Maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, 

pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Assets tetapi tidak signifikan  pada Perkebunan yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to 

Assets Ratio  terhadap Return On Assets  pada perusahaan Perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Assets Ratio adalah 6.180 dan ttabel 

dengan α =5% diketahui sebesar 2.006. Dengan demikian -thitung lebih besar dari -

ttabel (6.180 > 2.006) dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil 

tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 

tersebut di dapat kesimpulan H0 diterima Ha ditolak yang menunjukkan bahwa 

secara ada pengaruh positif tidak signifikan Debt to Asset Ratio terhadap Return  

On Asset pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2017. 

Menurut Kasmir (2010, hal.156) menyatakan bahwa : 

“apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin 
banyak, maka sulit untuk perusahaan untuk memperoleh tambahan 
pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula 
apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan 
hutang”. 
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Dalam penelitian ini Debt to Assets Ratio  mengalami peningkatan yang 

diikuti dengan menurunnya jumlah Return On Assets. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa hutang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

            Adapun hasil penelitian terdahulu Dewa Kadek Oka Kusumajaya (2011) 

menyatakan bahwa tingkat perputaran Debt to Asset Ratio berpengaruh positif 

terhadap Return on Asset. Jika perusahaan memutuskan menetapkan struktur 

modal dalam jumlah yang besar, kemungkinan tingkat likuiditas akan terjaga 

namun kesempatan untuk memperoleh laba yang besar akan menurun yang pada 

akhirnya berdampak pada menurunnya profitabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis menyimpulkan 

bahwa Debt to Assets memiliki hubungan yang positif dan perpengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets  pada perusahaan Perkebunan yang terdafatar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On 

Asset 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to 

Equity Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan 

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari uji ANOVA (Analysis 

Of Variance) pada tabel diatas didapat Fhitung sebesar 28.526 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0.000 Sedangkan Ftabel diketahui sebesar 3.18. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat dikatahui bahwa Fhitung > Ftabel (28.526 > 3.18). Berdasarkan 

hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima dan nilai 
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signifikan dibawah 0.05 , hal ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio, dan 

Debt to Assets Ratio secara bersama-sama ada pengaruh tetapi tidak signifikan 

terhadap Return On Assets pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Ini memiliki makna apabila Debt to Equity meningkat maka Return On 

Assets perusahaan akan menurun. Menurut Kasmir (2012, hal. 157), “menyatakan 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

hutang dengan seluruh ekuita. 

Menurut Made Sudana (2011, hal.20) “Debt Ratio ini mengukur proporsi 

dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin 

besar rasio menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam 

membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko keuangan perusahaan 

meningkat dan sebaliknya”. 

Hasil dari menurut para ahli bahwa Debt to Equity dan Debt to Assets 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat maupun penelitian 

terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio  

dan Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets. Maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, 

pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh signifikan yang secara 

simultan antara Debt to Equity Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap Return On 

Assets  pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2017. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 

Debt to Equity Ratio dan Debt to Assets Ratio  terhadap Return On Assets  pada 

perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013 sampai dengan 2017 dengan sampel 6 perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets  

menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif signifikan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Assets pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

 2. Secara parsial antara Debt to Assets Ratio  terhadap Return On Assets 

menunjukkan bahwa memiliki hubungan yang positif dan perpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets  pada perusahaan Perkebunan yang 

terdafatar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 

     3. Secara simultan Debt to Equity Ratio  dan Debt to Assets Ratio   terhadap 

Return On Assets  menunjukkan bahwa secara bersama-sama ada pengaruh 

tidak signifikan terhadap Return On Assets  pada perusahaan Perkebunan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
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B.  SARAN 

1. Agar perusahaan lebih mampu meningkatkan Debt to Equity Ratio yang 

dimiliki sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan jumlah persediaan 

yang dimiliki terhadap penjualan. Dengan meningkatnya jumlah 

persediaan maka Debt to Equity Ratio yang dimiliki perusahaan dapat 

terus meningkat.  

2. Jika ingin besarnya asset yang dimiliki perusahaan dapat memberikan 

konstribusi yang tinggi pada peningkatan laba. Dapat disarankan asset 

yang ada dapat digunakan perusahaan untuk memperoleh pinjaman dari 

bank, asset yang cukup besar dapat dijadikan sebagai jaminan. Dengan 

adanya penambahan modal maka perusahaan dapat lebih meningkatkan 

lagi jumlah assets lancar yang dimiliki, sehingga tingkat pertumbuhan laba 

tetap turun mengalami peningkatan.  

3. Bagi universitas hasil penelitian yang dilakukan oleh para mahasiswa/i, 

hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai saran atau proses untuk 

kemajuan universitas muhammadiyah sumatera utara, mengenai 

peningkatan laba yang dicapai atau yang sudah dimiliki oleh universitas. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka hasil penelitian yang 

diperoleh oleh mahasiswa/i tersebut dapat dijadikan sebagai penambah 

pengetahuan atau wawasan dalam proses belajar mengenai Debt to Equity 

Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset.  

5. Bagi universitas hasil penelitian yang dilakukan oleh para mahasiswa/i, 

terhadap perusahaan-perusahaan yang diteliti dapat memberikan dampak 

yang positif bagi universitas, artinya adanya ikatan kerja sama dengan 



83 
 

83 
 

perusahaan-perusahaan yang diteliti dan sekaligus memperkenalkan 

universitas muhammadiyah sumatera utara secara umum. 

6. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menambahkan lebih banyak lagi variabel bebas agar 

dapat menggambarkan mengenai Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset 

Ratio terhadap Return On Asset.  
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